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KATA PENGANTAR 

Setiap mahasiswa diwajibkan menulis skripsi sebagai salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar akademik. Penulisan skripsi bertujuan mengukur kemampuan 

intelektual mahasiswa dalam memahami dan menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama 

masa studi. Selain itu, skripsi juga berfungsi sebagai sarana bagi mahasiswa untuk 

mengintegrasikan pengetahuan dengan sebuah karya ilmiah yang sistematis dan terstruktur. 

Penulisan skripsi sebagai bentuk tanggung jawab akademik dan kewajiban mahasiswa 

untuk diselesaikan. 

Dalam memaknai kebebasan dalam penulisan karya ilmiah, penulis tetap 

mematuhi ketentuan dan norma yang berlaku, khususnya yang berkaitan dengan 

metodologi dan sistematika penulisan. Gagasan utama yang dikemukakan dalam tulisan ini 

bersumber dari berbagai pedoman yang relevan, hasil pemikiran penulis sendiri dan 

bimbingan dari dosen pembimbing.  

Penulis tertarik untuk mendalami kisah perjalanan Yesus sebagaimana tertuang 

dalam Kitab Suci. Penulis meyakini bahwa teks-teks suci tersebut memuat kekayaan iman 

yang tetap relevan bagi kehidupan umat Kristiani masa kini. Injil Lukas dalam Perjanjian 

Baru, menyampaikan narasi tentang karya keselamatan Allah yang diwujudkan dalam 

Putera-Nya Yesus Kristus. Maka Injil Lukas memiliki karakteristik yang khas, terutama 

dalam penekanannya pada tema keselamatan dari Allah. 

Dengan demikian, tema keselamatan dalam tulisan ini terbuka bagi umat Kristiani 

yang memiliki harapan dan kesiapan untuk mendengarkan pewartaan tentang Yesus 

Kristus. Secara khusus fokus utama dari penulisan ini adalah kisah perjalanan Yesus 

memasuki Yerusalem sebagai bagian persiapan menuju penderitaan dan salib-Nya. 

Penderitaan yang dialami oleh Yesus dalam kisah ini mengandung simbol dan makna 

teologis yang mendalam. Jadi tulisan ini berusaha menunjukkan teologi penderitaan, misi 
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keselamatan dan kesiapan-Nya menuju salib. 

Penulis menyadari bahwa penyelesaian karya ini tidak terlepas dari bantuan dan 

dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada; 

1. Uskup Agung Kupang, Mgr. Hironimus Pakaenoni, Pr serta kepada almarhum 

Uskup Emeritus Mgr. Petrus Turang, Pr yang telah menerima, membina, dan 

membimbing penulis selama menempuh pendidikan di Seminari Tinggi St. 

Mikhael, khususnya proses studi di Fakultas Filsafat dalam mendukung 

perkembangan akademik penulis. 

2. Rm. Drs. Theodorus Silab Pr, L.Th, selaku Praeses Seminari Tinggi St.Mikhael 

serta kepada para imam pembina yang penuh dedikasi telah mendoakan, membina, 

membimbing, mendukung dan mengajar penulis selama menjalani masa 

pendidikan di lembaga formasi calon imam ini. 

3. P. Dr. Philipus Tule, SVD, selaku Rektor Universitas Katolik Widya Mandira yang 

dengan kebijaksanaan dan dedikasi telah memimpin penyelenggaraan pendidikan 

di institusi ini.  

4. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr Lic.Iur.Can selaku Dekan Fakultas Filsafat beserta 

seluruh dosen yang telah memberikan bimbingan, kesempatan dan mendidik 

penulis hingga dapat menyelesaikan skripsi sebagai pemenuhan syarat akhir studi.  

5. Para dosen pembimbing dan penguji yang telah berperan penting dalam 

penyusunan skripsi ini yakni  Rm. Drs Mikhael Valens Boy, Pr, Lic.Bib., selaku 

Pembimbing I atas masukan dan pengajaran yang memperkaya pemahaman 

penulis; Rm. Siprianus S. Senda, Pr, S.Ag.L. Th.Bib., selaku pembimbing II atas 

keteguhan, arahan, saran, dan nasihat selama proses bimbingan; Rm. Drs. 
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Theodorus Silab, L. Th., selaku Penguji I atas kesediaannya menguji serta 

memberikan masukan yang membuka wawasan penulis dan memperbaiki kualitas 

karya ilmiah ini.  

6. Para Frater Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui-Kupang atas dukungan dan doa 

yang telah diberikan selama masa studi. Secara khusus ditujukan kepada rekan-

rekan seangkatan yang telah memberikan masukan, motivasi serta meluangkan 

waktu untuk membaca dan membantu dalam perbaikan penulisan karya ini.  

7. Seluruh Sivitas Akademika Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira atas 

dukungan yang diberikan melalui keterlibatan sebagai rekan diskusi dan 

ketersediaan meminjamkan berbagai referensi dalam proses penyusunan karya 

ilmiah ini.  

8. Kedua orang tua tercinta: Bapak Martinus R. Belen dan Ibu Benedikta I. Pugel 

serta kepada kelima saudara penulis: Fransiska Melani Lamatokan, Maria Melisa 

Barek Lamatokan, Magdalena Windi L. Lamatokan, Mariano Arakian Ardo 

Lamatokan, dan Angie Wijaya atas kasih, doa dan dukungan yang tiada henti. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Ibu. Natalia Go, RD. Rudy Tjung 

Lake, seluruh keluarga besar, para dermawan, sahabat-sahabat yang telah 

memberikan motivasi serta dukungan moral dan material selama proses 

penyusunan karya ilmiah ini. 

9. Seluruh pihak keluarga dan umat dengan cara dan bentuk dukungan masing-

masing telah membantu dan turut berkontribusi dalam penyelesaian penulisan 
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keterbatasan dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, dengan rendah hati penulis 
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membuka diri terhadap segala bentuk saran dan kritik yang konstruktif demi 
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yang mendorong para pembaca untuk semakin mencintai Kitab Suci khususnya Injil 

Lukas serta menemukan inspirasi iman.  
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ABSTRAK 

Tulisan ini membahas peristiwa historis Yesus memasuki Yerusalem 

berdasarkan Lukas 19:28–44, sebagai persiapan menuju penderitaan dan salib 

dalam rangka menggenapi rencana keselamatan Allah. Yesus, yang disambut 

sebagai raja oleh orang banyak, memasuki Yerusalem dengan kesadaran penuh 

akan penderitaan yang menantinya, sambil menunggang seekor keledai sebagai 

penggenapan nubuat Zakharia 9:9. Tindakan ini menegaskan identitas-Nya sebagai 

raja damai yang rendah hati, bukan Mesias politik seperti yang diharapkan oleh 

sebagian orang Yahudi. Yesus memasuki Yerusalem dengan sengaja dan penuh 

kesadaran, bukan sebagai bentuk pelarian dari ancaman, melainkan sebagai langkah 

awal menuju salib. Ia menunggang seekor keledai, yang secara simbolis merujuk 

pada nubuat Zakharia 9:9. Ini menjadi penegasan identitas-Nya sebagai raja damai, 

bukan raja militer atau pembebas politik seperti yang diharapkan oleh banyak orang 

Yahudi saat itu. Simbolisme keledai sangat kuat: berbeda dari kuda yang 

melambangkan perang dan kekuasaan, keledai melambangkan kerendahan hati, 

damai, dan pelayanan. Yesus, dengan cara ini, mengkontraskan diri-Nya dengan 

model kepemimpinan duniawi, dan sebaliknya, mengajarkan tentang Kerajaan 

Allah. 

Masuknya Yesus ke Yerusalem dilihat sebagai penggenapan dari nubuat-

nubuat Mesianik dalam Perjanjian Lama, terutama Yesaya 53 (Hamba Tuhan yang 

menderita) dan Zakharia 9:9. Tindakan dan penderitaan-Nya tidak bersifat 

kebetulan atau tragis, tetapi merupakan bagian dari rencana Allah yang telah 

dinubuatkan. Perjalanan ke Yerusalem menyingkapkan identitas Yesus sebagai 
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Mesias sejati, yang berbeda dari harapan politik masyarakat. Ia adalah Anak Allah, 

Raja Damai, dan Hamba yang menderita, yang secara eskatologis membuka jalan 

menuju Kerajaan Allah yang kekal. Jadi tulisan ini tidak berhenti pada narasi 

sejarah atau refleksi teologis, tetapi juga menyentuh dimensi pastoral dan spiritual. 

Bagi umat Kristen, perjalanan Yesus ke Yerusalem merupakan model panggilan 

hidup: untuk setia, rela berkorban, dan menghayati penderitaan sebagai bagian dari 

persekutuan dengan Kristus. 
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